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ABSTRAK 

Anak tunagrahita banyak yang mengalami tingkat kemampuan motorik halus 

yang belum optimal dikarenakan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang 

muncul dalam masa perkembangan fisik dan motorik. Perkembangan fisik dan 

motorik halus khususnya banyak mengalami keterlambatan dalam 

perkembangannya, pada keterampilan gerak fungsional seperti motoriknya 

halusnya yang memberikan dasar-dasar keterampilan yang diperlukan untuk 

socio-leisure, daily living, vocational task. Salah satu penatalaksanaan 

peningkatan kemampuan motorik halus yang dapat dilakukan yaitu dengan cara 

keterampilan mewarnai yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus. Tujuan: Penelitian ini mengetahui pengaruh penerapan keterampilan 

mewarnai terhadap peningkatan kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita 

di sekolah. Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif dengan desain studi 

kasus purposive sampling. Hasil: Penelitian ini dilakukan selama 3 hari kepada 2 

responden dan 2 hari pada 2 responden dan menunjukkan setelah dilakukan 

keterampilan mewarnai dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

tunagrahita. Rekomendasi : Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan terapi 

keterampilan mewarnai secara rutin pada siswa sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus bagi anak tunagrahita di sekolah. 
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ABSTRACT 

Many children with disabilities experience suboptimal levels of fine motor skills 

due to the inability to adapt to behaviors that arise during physical and motor 

development. Physical development and fine motor skills in particular experience 

many delays in development, in functional movement skills such as fine motor 

skills that provide the basics of skills needed for socio-leisure, daily living, 

vocational tasks. One of the management of improving fine motor skills that can 

be done is by means of coloring skills that aim to improve fine motor skills. 

Purpose: This study examines the effect of the application of coloring skills on 

improving fine motor skills in children with disabilities at school. Method: This 

research is descriptive with purposive sampling case study design. Results: This 

study was conducted for 3 days to 2 respondents and 2 days to 2 respondents and 

showed that after coloring skills were carried out, it could improve the fine motor 

skills of children with disabilities. Recommendation: It is hoped that the school 

can provide routine coloring skills therapy to students as an effort to improve fine 

motor skills for children with disabilities at school. 
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